BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Hallvu atau Korean Wave merupakan istilah yang diberikan untuk budaya
pop dar negara gingseng Korea Selatan yang kemudian tersebar secara global ke
berbagal negara di dunia, termasuk Indonesia ( Shim. 2006}, Istilah Hatlyw sendiri
digunakan untuk menyebutkan berbagai macsm budaya popular modem yang
berasal dari Korea Selatan seperti. K-pop, korean drama. film, kuliner, berbagai
produk kecantikan, .1'*i1r:¢_s,w:‘i'$j_i_'w dan fashion. Awal masuk fenomena Korean
Wave di Indonesia didukung oleh perkembangan teknologi yang semakin masif
akitiat dari ndanya globalisasi. Salah satu media utima yaitg menjadi bagian dari
penyebaran Korean Wave adalah televisi dan intemet. Mudahnya masyarakat dalam
Mhlevisi yang menjadi hiburan pokok bagim dan - mudahnya
masyarakat dalam mengakses internet mendukung penyebaran budaya Korea.
melu'-ﬂu.’{m di Indonesia pertenma kali ditendai dengm-'W}'a
beberapa drama Korea pada swal tahun 2000-an di televisi swasta Lndaimii-,-'mulaj
dari Winter Sonata, Endless Love, dan Die Jang Geum, bahkan beberapa drama
Kmu dl.‘hqlmginn ulang di televisi karena minat masyarakat l:ﬂmem]:ung tingai,
Dari banyaknya budaya Korea Selatan yang m-:nl:lm;ll, ﬂﬂ.sﬂi‘u ?lhg sedang
booming di teagah masyarakal Indonesia In;hususnmmkmﬁ adalah K-Pop.

K-Pop merupakan industri budaya komessial yang menghargai musik pop
berkualitas tinggi dengan menghadirkan pating visual yang sangat menarik tidak
hanya kemilau professional video mwmmﬂﬁa yang nyaris tak
tercela dari para bintang K-Peyp (Lie 2013), Saat ini X-Pep telah menjadi salah satu
produk budaya paling kuat di Asis Timur, dan semakin popular di seluruh dunia
termasuk Indonesia (Sung 2013). Penyebaran budaya K-Pap di Indonesia drmulai
sejak tahen 2002 setelah diselenggarakannya piala dunia Korea Selatan dan Jepang,
karena acara tersebut ditayangkan di televisi Indonesia (Putri, 20019), Menurt
lsporan dari liputanf.com pada tahun 2021 jumlah penggemar K-Pap di seluruh
dunia melebihi | 56,6 juta, sedangkan diperkirakan untuk tahun ini jumtahnya sudah



di atas 200 juta { Hastutik, 2022). Untuk negara dengan penggemar K-Pop terbanyak
adalah Indonesia. Jepang, dan Filipina karena ketiga negara inilah vang paling aktif
membicarakan K-Pop di Twitter. Twitter melakukan analisis mendalam terhadap
percakapan seputar K-Fop secara global dan hasilnya tlerdapat 7.8 miliar
percakapan tentang K-Pop di tahun 2021, Kemudian untuk fondom K-Pop vang
menempati urutan pertama karena banyak dibicarakan di twitter adalah BTS dengan
68 juta tweet, NCT di urutan kedua, Blackpink di urutan ketiga.dan EXO berada
di urutan keempat (Kim, 2022). Untuk penayangan video di Youtube Indonesia
berada di posmh'ﬂu! dmwmmM&m Egsa 20200 Dilihat
dari antusiasme masyarakatnya, Indonesia merupakan pasarf-?w terbesar dengan
pq:tmhhnn paling nﬁﬂ_dihmmm Asin Tenggamhﬂm-ﬂrkdumnumbuhknn
penggemar dalam jumiah besar dengan jangka wokta yang. cukup singkat,
lm penelitian yang dilakukan oleh Koremm ﬁn‘m and Information
Service (KOCIS) pada penggemar K-Pop dinyatokan bahwa, sekilar 66%
WI-PEF berada di usia remaja dan dewasa awal usia 20 fahunan, IE"-n
MWW 30 tahunan, 826 berusia 40 tahunan, 6% berusia 50 tahunan dan
2% berusia dintas 60 tahun (Korean Culture and Information Service, 2041, tingkat
usia. pznﬂ'mﬁﬁ"fnkm mempengaruhi tingkat f':m;uﬁﬂn; jmu_g -'Fl'ng_gcma.r
terhadap idolanya. 75% individu poda masa dewnsa awal akan memiliki rasa
ketertarikan yang kuat terhadap selebriti dalam kehidupannys (Boon & Lomore
wlﬁ'ﬂimﬂiw dengan whmuhl dimana idol memjuk
pada penyanyi-penyanyi muda yang berusia remaja hingga dua puluh tahunan yang
telah melalui sistem training idel dibawah agen manajemen hiburan selama
bertahun-tahun (Shim dalam Lastriani, 2018), Selebriti X-Pap dikenal memiliki
popularitas yang besar pamun mereka harus menghadapi hal negatif karena
seringkali kehidupan mereka akan dikntik oleh media dan juga masyarakat wmum.
Sudah menjadi hal umum jika ada idol. maka ada penggemar. Penggemar sebuah
grup idol okan membentuk sebush komunitas atau kelompok penggemar vang
disebut dengan fardom untuk memudahkan mereka dalam mendukung idol.
Komunitas ini biasanya terdiri dari penggemar vang menyukai satu idal grup baik



bay group ataupun girf group. Hal ini juga terjadi di Indonesia, dengan besarmya
penggemar K-Pop di Indonesia penggemar juga membentuk komunitas-komunitas
untuk menyatukan mereka baik secara nasional ataupun perdaerah yang umumnya
aktif mengadakan event-evenl untuk penggemar lainnya. Fandom merupakan
sebuah komunitas kelompok penggemar K-Pep terdin dan sejumlah individu vang
memiliki ketertankan yang sama dengan tujuan untuk mendukung idolanya.
Beberapa fundom K-Pop terbesar di Indonesia antara lain. Army (fans BTS), disusul
dengan NCTzen (fansNCT) diposisi kedua, Blink (fins Blackpink) diposisi ketig,
EXO-L {fans Exﬂ}di]mslﬂ ‘keempat, dan Tenme (fans Treasure) diposisi kelima
{Haidir, mmnmdihmmmnm. penggemar K-Pop akan mempunyai
tempal yang bisa digunakan untuk saling menurnbuhkan rasa kebersamaan dan
mumn yang mmn bagian darn kﬂnwﬁﬂ'mmmk membentuk
mhuﬂm ﬁi hal ini bisa terjadi karena inlensilﬁ:-w ﬂllllm Sandam
w perilaku individu mawpun fardom itu sendiri. Im;tﬂuﬁlmmn
]Ibtfi'l'i*tmnhﬂh fanidom akan mempengaruhi citra dari fandon itw sendird, dan
hal int diukur dari tingkat fanatisme setiap individu.

'Emtﬁuhsrm- yang berlebihon dalam din mpenggem mngkalj
ﬂ menimbulkan konflik. Konflik yang terjadi mlﬂmar K-Pop sering
dikenal dengan istilah famear, yang didefinisikan sebagal bagion dari perilaku
fanatik yang kemudian melahirkan sebuiah terminologi fanatisme ( Agnensia, 2019),
Fanatisme merupakan fingksh st perilaku seseorang yang menunjukkan
Mnmmmm sasuum_mmg. Menurut Yulianti
Farrwar berasal don dua kata, yakni fan }f.mghmtﬁmggemnr dan war yang
berarti perang. schingga fanwer merupakan persng yang terjadi antar penggemar
dalam hal ini terjadi pada K-Popers. Famwar pertama kali dilakukan oleh remaja
Korea Selatan dan diperkirakan muncul pada era K-Pep generasi kedua pada tahun
201 0-an (Yulianti, 2021). Fenomena fanwar yang terjadi di media sosial masuk
kedalam kategon cpberbuflving karena terdapat intimidasi online dan sebuah
kelompok terhadup kelompok lain dengan tujuan untuk merendahkon dan memberi
rasa malu. Ada banyak hal yang menjadi penyebab terjadinya fanwar seperti,
adanya perselisihan pendapat mengenal idola, adanyn aksi saling menghujat idola



dari haters atau fans satu dengan yang lainnya sehingga menimbulkan rasa sakit
hati dan tidak tenima. persaingan di tangga lagu (dalam dan luar negeri), kesamaan
konsep grup. penjualan album, kompetisi di acara musik, persaingan views Youtube,
voting acara penghargaan, posip kencan, dan perbandingan keberhasilan grup.
Aktivitas fanwar ditunjukkan dengan melemparkan komentar kasar kepada grup
lain ataw fandem grop lain. Ketika sebuah fandom merasa tidak terima akan hujatan
dari fandom lain maka aksi saling hujal ptin akan lerjadi sebagai bentuk untuk
memumjukkan kekuatan dan kewmﬁnﬂhh fandom untuk membela
idolonya {Fltm, 2022). Selama Hﬁmmiﬁmdangm kep_;mtnn negatif yang

pfﬂlhllhn kedua fans saling adu argumentasi di medin sosial dan dianggap
bukan merupakan hal yang penting.

Baﬂ penggemar K Pop  internasional mereka hmyn berkomunikasi
dengan ithlny.l menggunakan platform media sosial seperti Wm ¥ Live,
Bubble, LYSN, Youtube, Instagram, Twitter dan TikTok Duﬁhu@mﬁﬁ'ﬂm
yang - mﬂh.h.usmya media sosial yang rentan digunakan untuk famwar: ﬂ.nlah
Instagram dan Twitter, Namun belakangan ini media sosial yang kerup digunakan
untuk melakukan famiar adalah Twitter. Indonesia mtmt sebagal negara yang
paling banyak membicarakan K-Pop di Twitter. Penggemar fidsk lagi hanya
mendukung musik idol mercka dan menyoroti krhm‘hﬂ[hn mercka, tetapi juga
merendalikan ats bahkan secara langsung menyerang idol atou famdom hanya
karcria minat dan keyakinan mercka berbeda (Tinalign, 2018)

Satah sty fﬂdﬂml’-ﬁm vang dikenal aﬂ:&@hﬂib&t dalam fawrwar adalah
penggemar BTS (Bangrin Sanveondan) disebut dengan Army yang merupakan
singkatan dan ddorable Répresentarive MC for Youtl dan diresmikan pada tanggal
9 Juli 2013, dan penggemar EXO vang disebut £XO-L yang berarh £XO Lave dan
diresmikan pada tanggal 4 Agustus 2014. BTS dan EXO merupakan salah satu boy
group K-Pop yang berasal dan generasi samo yaitu gemerasi ketiga. BTS
beranggotakan tujuh orang laki-laki yang terdin dari RM, Jin, Sugs, J-Hope, Jimin,
V. dan Jungkook berada dibawah label rekamean (agensi) Big Hii Entertainment,
sedangkan EXO beranggotakan sembilan orang laki-laki yaitu Xiumin, Subo, Lay,




Chen, Chanyeol, D.O, Baekhyun, Kai, dan Sehun yang berada dibawah label
rekaman SM Enmfertaimment. Sast ini diperkirakan jumlah Aren di Indonesia
menyentuh angka 4 juta (Futari, 2021}, berdasarkan data hasil sensus BTS Army
2020 Indonesia memiliki basis penggemar Arey terbanyak di duma dengan
presentase 20% (Aditya, 2023} Per tahun 2023 jumlah pengikut Instagram
(whts bighitofficial berjumlah 733 juta. dan jumlah pengikut Twitter
(@BTS _official 43 juta. Kemudian jumlsh EX0-L di Indonesia juga berjumlah 4
juta (Fizriyani, 2017) Fﬂ‘lahun 2023 jumlah pengikit Instagram (@weareone.exo
barjumlzh ll}.ﬁm dn 1 pengikut Twitter (@ weareoneEXO 13 juta. Konflik
yang tﬂqﬂﬂm keﬂuumm ini sudah tzqudl sejak lama yaitu sekitar
tahun 2015, Awal &nhﬁnw antara Army dan EXO-L teclibat saat EXO-L
w’hﬂh\m BTS melakukan plagiat pada Imfﬂdﬂﬂﬂﬁldﬂn melakukan
anipulasi chart. Konflik mi semakin memanas karena fanbase dari kédua fandam
Juga s M}rmthr satu samsa lnin dan jugo hebempnuihn fm‘lﬂ K-Pop juga
mcm'm konflik yang terjadi antar kedua fandom tersebut, Kenflik yang
melibatkan kedus fandom ini terus menerus lerjadi sehingga uuﬂwblb#iiadua
M;mmlw oleh kalangan pecinta K-Pop sebagai findom yang mhl‘:'pemah
akur karena selalu terlibat famwar, Bahkan kedua m mi peutuft_ dijuluki
s«m pelaku famwar legendans korena cukup sering terlibat konflik. Kedua
fandam ini selalu Iﬂﬂﬂ}mi&tﬂﬂmﬂ lain mlahn.m dan komentar di
media sosial baik Instagram, Twitter, dan Facebook. Bahkan dalsm forum yang
dibuka oleh dﬁm.m p&ﬁ.ﬂlﬂm?ﬂlﬁ tentang e manakah yang lebih
buruk?"™ terdapat 23 tanggapan vang 10 mmxﬁn_]nmh babiwa famwar
antara Army dan EXO-L wpﬂﬂghml.




1.2 Rumusan Masalah
Fenomena masuknya budaya K-Pop di Indonesia yang ditenma secara
terbuka khususnya oleh kaum remaja seringkali menimbulkan efek negatif bagi
masyarakat ataupun penggemar K-Pap itu sendini. Penggemar K-Pop vang terlalu
fanatik terhadap idolanya pun menimbulkan kekhowatiran bagi orang lain karena,
terkadang mereka tidak bisa mengentrol dirinya sendin sehingga memimbulkan
konflik dalam lingkungannya. Hal ini bisa terlibat dan banyaknya penggemar K-
Pop yang berperilakil defensif dan agresif terhaddp idolanya. Dari banyaknya
fandom K-Pop yang ada ﬂlm Army dam £YO-L dikenal sebagai salah satu
_ﬁmdm terhesar dan sering !ﬂﬂ?ﬂ Sfamwar karena km sering terlibat
‘Berdasarkan runmsan masalah vang tefoh diuraikan mengenai penelitian
yang berjudul “Pola Interaksi Pelaku Fumvar Penggemar K-Pop Army dan EXO-1,
di Media Sosial Twitter” perinnyaan penelitian dalam pmdihm ini adalah
bagatmana bentuk pola interaksi penggemar K-Pop Army dan EXO-L sebagai
pelaku famwar di media sosial Twitter *

1.3. Tufuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bentuk ki _penggenw
K-Pop drmy dan EXO-L SEhﬂEm pelaku famvar di uﬂilﬂ'ﬂ! Twi'ﬂhl

1.4. Manfant Penelltian
Dﬁ#liﬁml ‘Ilhﬂ mim akan mhbnﬁﬂn manfaat baik secara
teoritis maupun praktis, sebagai herikut ;

|. Secara Teoritis

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk
menambah pengetahivan bagi peneliti dan pembaca serta bermanfaat bagi
penelitian selanjutnya mengenai pola interaksi pelaku fanwvar penggemar
K-Pop Army dan EXO-L di media sosial Twitter dan juga penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan khususnya bagl penggemar K-
Paop.



2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi
penggemar K-Pop agar bisa lebih bijak dalam menggunakan media sosial.
Hasil dari penelitian ini jugas dibuat untuk menyadarkan penggemar K-Pop
untuk mengurangi sikap fanatik dalam mendukung idolanya sehingga
konflik famwar dapat dihindan,

1.5 Sistematika Pembahasan
Supaya pembahasan dalam skripsi ini dapat dipabami dengan baik, maka
mlmwuwmw Pelaku Famwar Penggemar K-Pop Army
dan EH‘? L 'Hpr!h Enml Twitter” akan diuraikan dengan sistematika
mﬂl‘l mielalui

I. Bagian Awal Skripsi

‘Bagian awal skripsi terdiri dari halaman sampt!.,hthmqudul.
halaman pengesahan, halaman pernyataan keahlian skripsi, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar,
!ﬂu_lﬂm daftar istilzh.

2. Bagian Utama Skripsi
‘Bagian utama skripsi terdiri atas bab dan sub bab yaitu ;

Bab perfama yaitu Pendahuluan. Pada bab i penelit
menuliskan beberapa hal yang berkaitan dengan perencanaan sebelum
penelitian yaitu, latar belakang, rumisan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedwa vaitu Tinjauan Pustaka . Pada bab ini penelit
menuliskan  penelition  terdahulu  yang  digunakan peneliti  sebagai
pembanding dan inspirasi dalam melakukan penelitian. Selanjutnya terdapat
juga landasan teori yang merupakan sebush konsep awal dalam sebuah
penelitian dan disusun secara sistematis. Selain itu terdapat juga kerangka
pemikiran yang menjadi dasar pemikiran dalam sebuah penelitian yang



dilakukan,

Bab ketiga yaitu Metodologi Penelitian. Dalam metode
penelitian diuraikan paradigma penelitian, pendekatan penelition, metode
mwmmmmmmmkm
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